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Abstrak

Teknologi komunikasi wireless merupakan bagian penting dalam perkembangan sistem
komunikasi generasi ke-4,.Dan salah satu dari teknologi yang dikembangkan.saat ini adalah Body Centric
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fat, muscle and bone. In this final project discuss about how about result of simulation and antenna
parameter measurement and how about the influence from human body to antenna performance. The
parameters is VSWR, impedance, radiation pattern and gain. Process simulation in software CST
Microwave Studio. Design and simulation body centric antenna produce the antenna which can be
applied to communication WBANs and have a range frequency of UWB. The result that got from this
final project include frequency (3.1 — 10.6) GHz,VSWR < 2 and impedance almost 50 ©., gain result in
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Ada beberapa teknik dalam penempatan sensor (Body Centric Wireless Network) pada tubuh manusia
yaitu ada yang ditempatkan di dekat tubuh manusia dan di dalam tubuh manusia. Konsep BCWCs
terdiri dari WBANSs (Wireless Body Area Networks), WPANs (Wireless Personal Area Networks), dan
BSNs (Body Sensors Networks). Pemasangan sensor tersebut juga dibagi menjadi on-body, in-body
dan off body. Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan desain terhadap antena body
centric, antara lain cost-effective, pemakaian daya rendah sehingga baterai bisa awet, dan yang paling
penting adalah efek yang dirasakan oleh tubuh manusia terhadap parameter antena serta kanal
propagasi yang dihasilkan. Antena merupakan komponen esensial dalam BCWCs. Ketika antena
ditempatkan dalam atau dekat dengan tubuh (lossy medium) memiliki performansi berbeda dengan
antena yang ditempatkan dalam keadaan free space. Hal tersebut disebabkan karena gelombang datang
yang merambat mengalami redaman (atenuasi) yang besar sebelum sampai ke penerima. Pada Tugas
Akhir bertujuan untuk mengambangkan antena body centric dengan frekuensi 3.1 GHz - 10.6 GHz
untuk komunikasi WBANs dengan mengganti bahan pembuatnya, yaitu dengan bahan tekstil. Bahan
Zelt (copper fabric) untuk patch dan groundplane dan aramid fabric untuk substrat. Kemudian akan
dilakukan analisis terhadap karakteristik antena jika antena tersebut didekatkan pada tubuh manusia
dan jika terjadi deformasi/ melengkung. Adapun karakteristik yang diamati yaitu VSWR, impedansi,
gain, dan pola rad

1. Dasar Teori

2.1 Dimensi Antena Mikr
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2. Menghitung Frekuensi lower band pada antena UWB
b (eorere ) ) o
3. Menentukan H, r dan p untuk mencari frekuensi dengan rumus seperti diatas
=2 (2.7)
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H=+/3lp (2.8)
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2.2 Phantom

Phantom adalah pengganti model tubuh manusia yang digunakan pada saat simulasi.
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Gambar 2 inhomegeneus phantom[7]
Pada tugas akhir ini simulasi dilakukan pada bagian tubuh manusia yaitu tangan. Adapun besar
permitivitas dan konduktivitas dari phantom pada frekuensi tengah UWB yaitu 6.85 GHz adalah
sebagai berikut;

Tabel 1 Permitivitas, Konduktivitas, Dan Tebal Phantom Pada Frekuensi 6.85 GHz!"!

Lapisan Tubuh Permitivitas Konduktivitas (s/m) Tebal
Skin 34 4.1609 0.6 mm
5 0. 8 mm

15 mm
6.1 mm

1. Perancangan da
3.1 Proses Perancangan Antena
Dalam perancangan antena tekstil body centric dilakukan beberapa tahap yaitu tahap

penentuan spesifikasi antena, tahap perancangan, dan tahap pembuatan. Lebih jelasnya akan dijelaskan
sebagai berikut :

v

Spesifikasi desain Antena

|

Penentuan jenis bahan
antena dan ukuran dimensi
antena

v

Uji simulasi menggunakan
software CST Microsoft Studio

i antena Tidak Opti: i dimensi
sesuai antena

Ya

Realisasi desain antena

Pengukuran antena
menggunakan network
Analyzer

Perbandingan
dengan hasil
simulasi sesuai

Tidak

Gambar 3 Diagram Alir Proses Realisasi Antena
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3.2 Penetapan Spesifikasi Antenaa

Tahap pertama yang dilakukan dalam perancangan antena ini adalah menentukan spesifikasi

antena. Adapun spesifikasi antena tekstil bod]y centric yang akan dibuat adalah sebagi berikut :
a.

Pemilihan bahan tektil yang digunakan!®

Bahan patch dan groundplane Antena : Zelt (copper fabric)
Bahan Substrat : Aramid fabric
Spesifikasi dari bahan aramid fabric ini adalah sebagai berikut :

1. Permitifitas relative (er) 13,5

2. Permeabilitas relative (ur) 01

3. Losstangent :0,0027

4. Ketebalan 11,76

Spesifikasi antena tekstil body centric yang diharapkan adalah sebagai berikut :
o  Frekuensi kerja :3.1-10.6 GHz
e Bandwidth 1 7.5GHz
. <2
[ ]
. sikan, namun pada antena
[ ]

Dimensi

Tabel 2 Tabel Perbandingan Dimensi Antena Sebelum Dan Sesudah Dilakukan
Studi Parametrik
Simbol | Ukuran
(sebelum)

Ukuran
(sesudah)

No Nama

40.5 mm
48 mm
1.76 mm
26 mm
22.5mm
0.11 mm
13 mm

46 mm
0.11 mm

14 mm
3.8 mm

(a) (b)

Gambar 4 (a) Antena Microstrip Pacth Hexagonal pada Kondisi Free Space Setelah Dilakukan

Uji Parametrik,(b)Antena Microstrip Patch Hexagonal Berada 2mm dari Phantom
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3.3 Realisasi Antena
Setelah melakukan simulasi pada software CST Microsoft Studio maka dilakukan pabrikasi dari
dimensi yang didapat saat simulasi. Pabrikasi pun memakai bahan tekstil yang sudah ditentukan.

VI. Pengukuran
Pengukuran d edan dekat menggunakan
perangkat Ne dansi, pola radiasi dan

gain antena.

4.1 VSWR

Vokage Sizndng Wave Reto (VSWR)
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Gambar 7 (a) Grafik VSWR Pada Frekuensi ( 3.1 — 10.6) GHz,(b) VSWR Antena pad
Frekuensi (3.1-10.6) GHz saat Berada Pada Phantom/Tubuh Manusia Sejauh 2 mm

Setelah melihat gambar hasil perbandingan antara VSWR saat simulasi dan saat pengukuran yang
dilakukan pada dua kondisi yaitu saat free space, saat berada dekat phantom/ tubuh manusia sejauh
2mm,dan VSWR saat antena melengkung sebesar permukaan pipa 1.4 inch dan 0.5 inch. kini dapat
dilihat hasil data perbandingan yang lengkap sebagai berikut;
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Tabel 3 Perbandingan Seluruh VSWR Pengukuran dan Simulasi Antena pada Seluruh Kondisi

FREKUENSI VSWR Pengukuran VSWR Simulasi
Free Dekat Melengkung Melengkung Free Dekat
Space Phantom 2 1.4 inch 0.5 inch Space Phantom
mm 2 mm
3.1GHz 1.175 1.392 1.842 2.635 1.160 1.297
6.85 GHz 1.366 1.657 1.338 1.936 1.908 1.653
10.6 GHz 1.369 1.116 1.556 1.292 1.034 1.218

Perbandingan VSWR pada Seluruh Kondisi

28 2635
2.6
24
g 22
1.842
7 2
> 138

16
1.4
12 1175 1338 1.292

1 1116

3.1GHz 6.85 GHz 10.6 GHz

FREKUENSI

—4—VSWR (free space) =fi=VSWR (2 mm dari tubuh) =s#=VSWR 1.4 inch ====VSWR 0.5 inch

Gambar 8 Grafik Perbandingan Nilai VSWR pada Seluruh Kondisi yang dianalisis

4.2 Impedansi

Tabel 4 Pe
Frekuensi (GHz)

2dansi Hasil Penguk lasi Di Free space

Impedansi Simulasi

Impedansi Pengukuran
46.42 +] 5.69 11 +j3.172

62.14 —j 36.85
47.03+)2.03 43 +(5.071

Tabel 5 Perbandi a Pada Jarak 2 mm Dari

Frekuensi (GHz) Impedansi Pengukuran
3.1 40.365+j7.744
6.85 75.777-j3.274
10.6 55.677+j1.184
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4.3 Gain
i @i
a8 14
3.63 5.7
.8 8
11 19
L L
-8.79 8.1
-1.6 ~16.2
-2%.5 B3
-5.2 2.8
Type Farfield Type Farfield
#pproxisetion enabled (KR > 1) Approxinatiss enabled (kA ) 1)
Honitor farfield (£=5.85) [1] Monitor Farfield (f=6.55) [1]
Component &5 Cosponest s
Dutput Directivity Output Directivity
Fregueacy  6.55 Frequency  6.85
Rad. effic.  -0.09899 @8 Rad. effic.  -5.116 08
Tot. effic. -0.89 @ Tot. effic. -5.387 a8
bir. 5.838 dBi bir. 7.598 d8i

)

) Gain Antena Pada
m

Gambar 9 (a) G

Fre

Gambar yang diambil adalah 6.85

GHz. Namun adapun data hasil gain pa sampel yang lain yang akan dicantumkan pada
table 4.6 beserta perbandingan hasil gain saa asi dan pengukuran

Tabel 6 Perbandingan Gain Antena Saat Simulasi Dengan Pengukuran Pada Rentang
Frekuensi (3.1-10.6) Di Free space Dan Saat Jarak 2 mm Dari Tubuh

Gain
) Gain Gain Gain Simulasi
Frekuensi Pengukuran
Simulasi Pengukuran Jarak 2 mm
(GH2z) ) Jarak 2 mm
Free space Free space Dari Tubuh .
Dari Tubuh
2.238 4.354
3.914 6.334
4.354 6.094

GAIN ANTENA SAAT SIMULASI DAN PENGUKURAN PADA SEMUA
KONDISI

~—Gain Pengukuran Jarak 2 mm Dari Tubuh == Gain SimulasiJarak 2 mm Dari Tubuh

==f==Gain Simulasi Free Space ==&~ Gain Pengukuran Free space

3.1GHz 6.85 GHz 10.6 GHz

Gambar 10 Grafik Perbandingan Gain Antena Saat Simulasi Dengan
Pengukuran Pada Frekuensi (3.1-10.6) GHz di Free space dan Saat Jarak 2 mm
Dari Tubuh



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.2, No.1 April 2015 | Page 320

5. Kesimpulan dan Sar

5.1 Kesimpulan

4.4 Pola Radiasi

Untuk pola radiasi dianalisis pada frekuensi tengah dari rentang frekuensi kerja yaitu frekuensi 6.58 GHz

POLA RADIASI AZIMUTH L

(b)
Gambar 10 Perb jasi i i ada Frekuensi 6.85 GHz
th

Antena mikrostrip patch hexagonal berbahan tekstil yaitu cooper fabric untuk bagian patch dan
aramid fabric untuk bagian substrat yang dirancang pada Tugas Akhir ini bisa beroperasi sebagai antena
receiver pada rentang frekuensi (3.1-10.6) GHz dan memiliki bandwidth sebesar 7.5 GHz .Mampu
beroperasi dengangbai i didekatkan dengan tubuh ia sej mm dan memiliki tingkat
fleksibilitas yang ih mampu beroperasi ntena melengkung sebesar
permukaan pipa . Namun pada saa sar permukaan pipa yang
berukuran 0.5 inc performansi yang a pada frekuensi 3.1 GHz
terdapat VSWR > 635. Nilai Impedans cukup mendekati 50 ohm,
dan gain antena y nilai positif semua. ulkan bahwa antena tekstil
body centric ini | dan beroperasi seb pada komunikasi WBANSs
dengan frekuensi GHz.
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